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Diajukan, 12 Februari 2019, Diterima, 1 Maret 2019, Dterbitkan, 1 April 2019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kedisiplinan guru dalam
mengajar melalui briefing kedisplinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan sekolah (PTS). Dalam jangka waktu kurang lebih 1 bulan, dengan konsep
2 kali pelaksaan program briefing kedisiplinan berdampak positif bagi proses peningkatan
Disiplin guru dalam kehadiran mengajar dikelas. Program briefing kedisiplinan seperti ini
sangat cocok sekali di terapkan pada guru. Dengan demikian upaya meningkatkan disiplin
guru dalam kehadiran mengajar dikelas melalui briefing kedisiplinan oleh kepala sekolah SD
Negeri 12 Merimpit tepat sasaran. Hasil dari refleksi pelaksanaan briefing kedisiplinan 10
hari pertama ini mengahasilkan skor hasil observasi 39 Hal tersebut belum memenuhi skor
harapan yaitu 60,75. Hasil refleksi pelaksanaan briefing kedisiplinan 10 hari ke 2 ini
mengahasilkan skor 81 artinya kedisiplinan guru sudah sangat baik karena mencapai skor
maksimal yaitu 81. Hasil angket juga menunjukkan skor yang sangat bagus yakni 81 dengan
skor maksimal 81. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru sudah sangat baik.

Kata Kunci: Disiplin Guru Dalam Kehadiran Mengajar Dikelas, Briefing Kedisiplinan

ABSTRACT
This study aims to describe the increase in teacher discipline in teaching through disciplinary
briefings. The method used in this research is school action research (PTS). In a period of
approximately 1 month, with the concept of 2 times the implementation of the disciplinary
briefing program has a positive impact on the process of improving teacher discipline in
teaching attendance in class. Disciplinary briefing programs like this are very suitable to be
applied to teachers. Thus, efforts to improve teacher discipline in class teaching attendance
through disciplinary briefings by the principal of SD Negeri 12 Merimpit are right on target.
The results of the reflection on the implementation of the first 10 days of disciplinary briefing
resulted in a score of 39 observations. This did not meet the expected score of 60.75. The
results of the reflection on the implementation of the second 10 day disciplinary briefing
resulted in a score of 81, meaning that the teacher's discipline was very good because it
reached a maximum score of 81. The results of the questionnaire also showed a very good
score of 81 with a maximum score of 81. This shows that the teacher's discipline is very good.

Keywords: Teacher Discipline in Teaching Attendance in Classroom, Discipline Briefing

111



Jurnal KANSASI

Vol. 4, No. 1, April 2019

e-1SSN: 2540-7996
http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index
PPENDAHULUAN

Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Keahlian yang
dimiliki oleh guru profesional adalah keahlian yang diperoleh melalui suatu proses
pendidikan dan pelatihan yang diprogramkan secara khusus untuk itu. Keahlian tersebut
mendapat pengakuan formal yang dinyatakan dalam bentuk sertifikasi, akreditasi, dan lisensi
dari pihak yang berwenang (dalam hal ini pemerintah dan organisasi profesi). Dengan
keahliannya itu seorang guru mampu menunjukkan otonominya, baik secara pribadi maupun
sebagai pemangku profesinya.

Di samping dengan keahliannya, sosok profesional guru ditunjukkan melalui tanggung
jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru profesional hendaknya mampu
memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat, bangsa, Negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab
pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang
mampu memahami dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru
dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta
memiliki kemampuan interaktif yang efektif.

Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung
jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk yang
beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma agama dam
moral.

Terkait dengan norma maka salah satunya adalah norma yang terkait dengan ketentuan
waktu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya. Kapan dia harus mulai
masuk, dan keluar berapa lama melaksanakan proses belajar mengajar dan sebagainya, yang
kesemuanya itu musti ditaati sebagai salah satu ciri dari guru yang profesional yang memiliki
sifat disiplin dalam proses mengajar.

Waktu juga merupakan salah satu “modal” kerja yang sangat terbatas, sehingga harus
digunakan secara efisien. Banyak kebiasaan yang membuang - buang waktu. Misalnya pada
jam pertama masuk kegiatan belajar mengajar (KBM) jam 07.00 WIB, akan tetapi guru
ataupun siswa tidak siap, mereka sepertinya tidak bisa masuk tepat jam 07.00, walaupun ada
beberapa guru/siswa bisa masuk tepat jam 07.00, namun itupun tidak stabil, sehingga hal ini

berdampak pada stabilitas sekolah. Memang salah satu faktor penyebab nya adalah 70%
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karena sekolah yang berada di pelosok desa. Sehingga membuat guru merasa dapat lebih

santai dan jauh dari pengawasan.

Sebagai kepala sekolah  harus mampu mengelola waktu secara efisien, baik untuk
tugas-tugas sendiri maupun untuk sekolah secara keseluruhan. Sehingga keluhan kegiatan
proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Oleh karenanya peneliti di
sini hendak melaksanakan briefing kedisiplinan kepada guru guru agar bisa disiplin.

Briefing adalah pengarahan, briefing harus diberikan setiap saat kepada semua guru

dengan tujuan untuk mensosialisasikan atau menyampaikan aturan-aturan dan kebijakan-
kebijakan yang ada pada perusahaan. Dan briefing ini harus di biasakan, sebab tidak mudah
mengubah kebiasaan briefing yang biasanya tidak ada menjadi ada.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul "Upaya Meningkatkan
Disiplin Guru Dalam Kehadiran Mengajar Dikelas Melalui Melalui Briefing Kedisiplinan DI
SD Negeri 12 Merimpit Tahun 2019~

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Mendeskripsikan kondisi disiplin
guru sebelum di laksanakan briefing kedisiplinan di SD Negeri 12 Merimpit tahun 2019. 2)
Mendeskripsikan kondisi disiplin guru setelah di laksanakan briefing kedisiplinan di SD
Negeri 12 Merimpit tahun 2019. 3) Mendeskripsikan pelaksanaaan briefing kedisiplinan
dapat meningkatkan disiplin guru SD Negeri 12 Merimpit tahun 20109.

Siagian (2011: 305) menyampaikan bahwa disiplin merupakan tindakan manajemen
untuk mendorong para anggota memenuhi berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi oleh para
anggota organisasi. Disiplin dikembangkan melalui human relations, motivations,
renumeration (penghargaan dan hukuman), serta communication yang efektif sehingga tidak
timbul salah paham. Penegakan disiplin dalam suatu organisasi merupakan sesuatu yang
mutlak harus dilaksanakan, demi peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, disiplin
adalah penggunaan beberapa bentuk hukuman atau sanksi apabila bawahan menyimpang dari
aturan.

Hasibuan (2000: 190) mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan yang berlaku. Kesadaran adalah sikap
seseorang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya, sehingga seseorang tersebut akan mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan
baik bukan karena paksaan. Kesediaan merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan

seseorang yang sesuai dengan peraturan, baik yang tertulis maupun tidak.
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Menurut Liong (2013: 10) menyatakan bahwa “Briefing adalah suatu pengarahan atau

proses membahas yang ada didepan, sesuatu yang belum terjadi. Briefing harus diberikan
setiap saat kepada para karyawan dan bawahan untuk mensosialisasikan aturan-aturan dan
kebijakan-kebijakan yang telah dibuat”. Djajendra (2015: 11) menyatakan bahwa “Briefing
adalah komunikasi tatap muka yang paling efektif dan cepat untuk menjalankan tugas sehari-
hari untuk menyatukan persepsi dan arah kerja tim”.Menurut Bernadeta (2014: 13) bahwa
“Briefing adalah komunikasi yang paling efektif untuk saling menguatkan peran kerja,

menguatkan komitmen bersama, dan meningkatkan etos untuk pencapaian kinerja terbaik™.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian
ini menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah

(PTS) vyaitu peningkatan Kkinerja guru melalui kunjungan kelas dalam rangka

mengimplementasikan standar proses, yang terdiri dari 3 siklus dan masing- masing siklus

terdiri dari 4 tahap yaitu:

1. Tahap perencanaan program tindakan,

2. Pelaksanaan program tindakan,

3. Pengamatan program,

4. Refleksi.

Untuk lebih jelas lihat di bawah ini:

1. Rancangan /rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan
masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen
penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Tindakan dilakukan setelah rancangan disusun. Tindakan merupakan bagian yang akan
dilakukan dalam Penelitian Tindakan Sekolah dalam penelitian.

3. Pengamatan dilakukan waktu guru mengajar di kelas. Data yang dikumpulkan dapat
berupa data pengelolaan sekolah. Instrumen yang umum dipakai adalah lembar
observasi,dan cacatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang
tidak dapat terekam melalui lembar observasi, misalnya aktivitas siswa selama pemberian
tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai

sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.
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4. Refleksi, peneliti mengkaji melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari

tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

Agar pelaksanaan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik, kepala sekolah mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas semua guru,
disamping itu juga guru diminta mengisi daftar kehadiran yang diisi setiap hari untuk
mengetahui jam keberangkatan dan kepulangan dari semua guru di SD Negeri 12 Merimpit.

Kemudian mendokumentasikan hasil pengamatan tersebut.

PEMBAHASAN

Hasil dari refleksi pelaksanaan briefing kedisiplinan 10 hari pertama ini mengahasilkan
skor hasil observasi 39. Hal tersebut belum memenuhi skor harapan yaitu 60.75. Pelaksanaan
briefing kedisiplinan dalam meningkatkan Disiplin guru dalam kehadiran mengajar dikelas
pada 10 hari pertama ini berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada hasil observasi
yang menunjukan adanya peningkatan Disiplin guru dalam kehadiran mengajar dikelas
meskipun peningkatan yang terjadi belum tinggi. Adapun hasil angket juga menunjukkan
hasil yang sama dengan hasil observasi, skor yang di dapat pada 10 hari pertama adalah 71
masih jauh dari skor maksimal yaitu 81 namun guru sudah menunjukkan perubahan ke lebih
baik dalam hal kedisiplinan.

Hasil refleksi pelaksanaan briefing kedisiplinan 10 hari ke 2 ini mengahasilkan skor 81
artinya kedisiplinan guru sudah sangat baik karena mencapai skor maksimal yaitu 81,
selanjutnya hasil angket juga menunjukkan skor yang sangat bagus yakni 81 dengan skor

maksimal 81. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru sudah sangat baik.

SIMPULAN

Hasil penelitian selama satu bulan, dengan konsep 2 kali pelaksaan program briefing
kedisiplinan berdampak positif bagi proses peningkatan Disiplin guru dalam kehadiran
mengajar dikelas. Program briefing kedisiplinan seperti ini sangat cocok sekali di terapkan
pada guru. Dengan demikian upaya meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran mengajar
dikelas melalui briefing kedisiplinan oleh kepala sekolah SD Negeri 12 Merimpit tepat
sasaran. Hasil dari refleksi pelaksanaan briefing kedisiplinan 10 hari pertama ini
mengahasilkan skor hasil observasi 39 Hal tersebut belum memenuhi skor harapan yaitu
60,75. Hasil refleksi pelaksanaan briefing kedisiplinan 10 hari ke 2 ini mengahasilkan skor

81 artinya kedisiplinan guru sudah sangat baik karena mencapai skor maksimal yaitu 81.
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Hasil angket juga menunjukkan skor yang sangat bagus yakni 81. Hal ini menunjukkan

bahwa kedisiplinan guru sudah sangat baik.
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